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Abstract

This study aims to describe the quality control of standing pouch packaging product quality at PT
Karunia Ultima Kemasan Nganjuk. Data were collected through observation, interviewa, and documentation
using a qualitative descriptive approach. This research uses two sources related to the main issue to be revealed,
namely primary data sources and secondary data sources. Primary data sources are obtained directly from
primary informants and supporting informants. Data analysis techniques using data reduction, data presentation,
and drawing conclusions. The research results show that quality control is systematically applied to standing
pouch products, as evidenced by the decrease in the percentage of defective products during the production
process. In addition, increased customer satisfaction, reflected in positive feedback and fewer complaints, also
indicates the effectiveness of the preventive measures implemented. Results from audits and reguler inspections
showing compliance with standard operating procedures further strengthen then evidence of success in
maintaining quality products.

Keyword: Quality Control, Product Quality

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses quality control pada kualitas produk kemasan standing
pouch di PT. Karunia Ultima Kemasan Nganjuk. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan dua sumber yang berkaitan dengan pokok
permasalahan yang hendak diungkapkan, yaitu yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data
primer diperoleh secara langsung dari informan utama dan informan pendukung. Teknik analisis data menggunakan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa quality control
diterapkan secara sistematis pada produk standing pouch yang dapat dilihat dari penurunan persentase produk cacat
selama proses produksi. Selain itu, meningkatnya kepuasan pelanggan, yang tercermin dari umpan balik positif dan
berkurangnya keluhan, juga menandakan efektivitas langkah pencegahan yang diterapkan. Hasil audit dan inspeksi
berkala yang menunjukkan kepatuhan terhadap prosedur standar operasional semakin memperkuat bukti
keberhasilan dalam menjaga quality product.

Kata kunci: Quality Control, Kualitas Produk
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Pendahuluan
Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, perusahaan dihadapkan

pada kondisi persaingan yang semakin Kketat. Persaingan ini tidak hanya berasal dari
perusahaan-perusahaan lokal, tetapi juga dari pemain internasional yang menawarkan produk
serupa dengan harga dan kualitas yang kompetitif. Dalam konteks ini, konsumen memiliki akses
yang lebih luas terhadap berbagai pilihan produk, yang membuat mereka lebih selektif dalam
memilih barang yang ingin dibeli.

Perubahan perilaku konsumen ini mendorong perusahaan untuk beradaptasi dan
meningkatkan standar kualitas produk mereka. Kualitas produk menjadi salah satu faktor kunci
yang menentukan keberhasilan di pasar, karena produk yang berkualitas tinggi tidak hanya
mampu memenuhi harapan pelanggan, tetapi juga berkontribusi pada loyalitas dan reputasi merek.
Oleh karena itu, perusahaan yang ingin bertahan dan bersaing secara efektif harus fokus pada
peningkatan kualitas produk sebagai bagian dari strategi bisnis mereka.

Menurut Tjiptono (2012), kualitas produk adalah gambaran langsung dari kinerja dan
kehandalan, yang dapat dicapai melalui pengendalian kualitas yang efektif. Secara umum
kualitas produk dapat didefinisikan sebagai totalitas fitur dan karakteristik suatu produk yang
memenuhi atau bahkan melebihi harapan konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
yang mampu menjaga dan meningkatkan kualitas produk mereka memiliki keunggulan
kompetitif yang signifikan di pasar. Kualitas produk juga memiliki konsep yang sangat penting
dalam dunia industri dan pemasaran, karena berhubungan langsung dengan kepuasan pelanggan
dan reputasi perusahaan.

Meningkatkan kualitas produk di pasar sehingga pelanggan puas dan untuk menjaga
reputasi perusahaan, maka penerapan sistem quality control yang efektif menjadi sangat penting.
Quality control berfungsi untuk memastikan bahwa setiap produk yang dihasilkan memenuhi
standar kualitas yang ditetapkan, sehingga perusahaan dapat meminimalisir tingkat cacat dan
meningkatkan kepuasan pelanggan. Hal ini ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh
Suherman (2019), yang menunjukkan bahwa pengendalian kualitas yang efektif dapat
mengidentifikasi dan mengurangi cacat produk, sehingga meningkatkan kepuasan konsumen

PT. Karunia Ultima Kemasan Nganjuk, sebagai salah satu pemain kunci dalam industri
kemasan, menghadapi sejumlah tantangan serius terkait kualitas produk yang dihasilkan.
Meskipun perusahaan telah menerapkan sistem quality control, realitas di lapangan menunjukkan
bahwa masih terdapat produk yang tidak memenuhi standar kualitas yang diharapkan.
Permasalahan ini tercermin dalam tingginya tingkat pengembalian produk dari pelanggan akibat
cacat produksi, yang tidak hanya menimbulkan kerugian finansial, tetapi juga berpotensi merusak
reputasi perusahaan di mata konsumen. Keluhan konsumen mengenai ketahanan dan keandalan
produk yang tidak konsisten menjadi isu yang semakin mendesak untuk ditangani. Salah satu
penyebab utama dari permasalahan tersebut adalah kurangnya integrasi dalam proses pengawasan

30



Erlanda’, Dinaloni’ - Analisis Penerapan Quality JPEKBM
E-ISSN 2581-0707

Juli, Volume 9 No. 1, 2025

kualitas yang ada. Prosedur quality control yang diterapkan belum sepenuhnya mencakup setiap
tahap produksi, mulai dari pemilihan bahan baku hingga pengujian akhir produk. Hal ini
mengakibatkan potensi cacat produk tidak terdeteksi hingga produk tersebut sampai ke tangan
konsumen. Di samping itu, kurangnya pelatihan dan kesadaran di kalangan karyawan mengenai
pentingnya quality control juga menjadi faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya standar
kualitas produk. Ketidakpuasan pelanggan yang diakibatkan oleh masalah kualitas ini berdampak
negatif pada loyalitas merek dan pangsa pasar PT. Karunia Ultima Kemasan Nganjuk. Dalam
industri yang sangat kompetitif, di mana konsumen memiliki banyak pilihan, kegagalan dalam
memenuhi harapan pelanggan dapat menyebabkan hilangnya peluang bisnis yang signifikan.
Selain itu, biaya yang terkait dengan pengembalian produk dan perbaikan dapat menggerogoti
profitabilitas perusahaan, yang menjadikan perbaikan dalam sistem quality control suatu
keharusan.

Popularitas kemasan standing pouch dalam industri makanan dan minuman disebabkan
oleh keunggulannya dalam mempertahankan kesegaran produk, efisiensi penggunaan ruang, serta
daya tarik visual yang dapat memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Keberhasilan
kemasan standing pouch tidak hanya bergantung pada fungsinya, tetapi juga pada bagaimana
perusahaan menerapkan quality control yang efektif sepanjang proses produksi. Quality control
yang baik memastikan bahwa setiap aspek kemasan, dari pemilihan bahan hingga proses
pengemasan, memenuhi standar kualitas yang diperlukan. Hal ini penting untuk mencegah cacat
produk yang bisa merugikan perusahaan dan menurunkan kepuasan konsumen. Selain itu belum
banyak penelitian yang secara spesifik menganalisis penerapan metode quality control yang
sesuai dengan karakteristik industri kemasan, khususnya pada produk kemasan standing pouch .
Oleh karena itu, penting untuk melakukan evaluasi yang lebih komprehensif terhadap sistem
quality control yang diterapkan di PT. Karunia Ultima Kemasan.

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan proses quality control pada kualitas
produk kemasan standing pouch di PT. Karunia Ultima Kemasan Nganjuk. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi penting bagi PT. Karunia Ultima Kemasan Nganjuk
dalam meningkatkan sistem quality control yang diterapkan pada produk kemasan standing
pouch.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dimana data

yang ditemukan dalam penelitian ini akan di deskripsikan dengan sajian berupa kata-kata dan
kalimat untuk menjelaskan hasil data yang telah ditemui dalam penelitian ini. Dalam penelitian
ini peneliti melakukan penelitian dengan terjun langsung ke lapangan, mendeskripsikan dan
mengkonstrusi realitas yang ada serta melakukan pendekatan terhadap sumber informasi,
sehingga diharapkan data yang didapatkan akan lebih maksimal
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Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua sumber yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang
hendak diungkapkan, yaitu yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data
primer diperoleh secara langsung dari informan utama dan informan pendukung melalui hasil
wawancara secara mendalam dengan Bapak Dian Setiawan Setiawan dan Bapak Agus Tri
Handoko. Data sekunder adalah data yang secara tidak langsung diperoleh peneliti guna
mendukung data yang sudah ada sehingga lebih lengkap berupa laporan harian quality control,
dokumentasi, dan hasil wawancara.

Teknik Analisis Data
Teknik Analisis ini dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan

Hasil dan Pembahasan
Penerapan quality control pada peningkatan kualitas produk pada produk kemasan
standing pouch

Meningkatnya popularitas kemasan standing pouch dalam industri makanan dan minuman,
yang disebabkan oleh keunggulannya dalam mempertahankan kesegaran produk, efisiensi
penggunaan ruang, serta daya tarik visual yang dapat memengaruhi keputusan pembelian
konsumen. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Lockhart dalam Nyoman,
Suryani, & Visual, (2024) bahwa kemasan fleksibel seperti standing pouch memberikan
perlindungan yang optimal terhadap produk dengan menggunakan ruang penyimpanan yang lebih
efisien.

Teori kemasan menurut Robertson dalam Putriku, Saragih, Sari, Siboro, & Dwi, (2024)
menyatakan bahwa kemasan yang baik harus memenuhi empat fungsi utama: melindungi produk,
memfasilitasi penanganan dan distribusi, memberikan informasi kepada konsumen, dan
meningkatkan daya tarik visual. Selama proses produksi kemasan standing pouch, masalah yang
muncul meliputi ketidaksesuaian bahan baku yang mengurangi kualitas, kerusakan mesin yang
menyebabkan gangguan dan penundaan, serta kurangnya pelatihan bagi operator yang berpotensi
menambah kesalahan dalam pengoperasian mesin, semuanya berdampak pada efisiensi dan
kualitas produk akhir. Untuk memastikan konsistensi kualitas produk, perusahaan menerapkan
prosedur quality control yang komprehensif di setiap tahap produksi. Implementasi ini sejalan
dengan konsep quality assurance menurut ISO 9001:2015 yang menekankan pendekatan
preventif dalam manajemen kualitas.

PT. Karunia Ultima Kemasan mengimplementasikan pendekatan preventive quality control
melalui tiga langkah utama. Pertama, penerapan Standard Operating Procedures (SOP) yang
jelas untuk setiap tahap produksi. Kedua, pelatihan rutin bagi karyawan untuk memastikan
pemahaman teknik pengawasan dan identifikasi cacat. Ketiga, inspeksi berkala dan pengujian
produk selama proses produksi untuk deteksi dini masalah (Baequny et al., 2021).
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Indikator keberhasilan pencegahan cacat produk dapat dilihat dari penurunan persentase
produk cacat selama proses produksi. Selain itu, meningkatnya kepuasan pelanggan, yang
tercermin dari umpan balik positif dan berkurangnya keluhan, juga menandakan efektivitas
langkah pencegahan yang diterapkan. Hasil audit dan inspeksi berkala yang menunjukkan
kepatuhan terhadap prosedur standar operasional semakin memperkuat bukti keberhasilan dalam
menjaga quality product.

Mengendalikan proses produksi untuk memastikan bahwa setiap langkah sesuai dengan
spesifikasi adalah penting. Penggunaan alat seperti Statistical Process Control dapat membantu
dalam memantau dan mengendalikan variabilitas proses. Kontrol proses dilakukan selama setiap
tahap produksi untuk memastikan bahwa proses berjalan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan.

PT. Karunia Ultima Kemasan mengimplementasikan quality control yang komprehensif dari
hulu ke hilir. Pendekatan holistik ini sejalan dengan Total Quality Management (TQM) yang
dikembangkan oleh Feigenbaum yang menekankan pentingnya quality control di setiap tahap
proses.

Pentingnya teknologi dalam quality control proses di perusahaan sangat terlihat melalui
peningkatan akurasi pengukuran yang memungkinkan deteksi dini terhadap potensi cacat produk.
Selain itu, penggunaan sistem pemantauan real-time membantu perusahaan untuk segera
mengidentifikasi dan mengatasi masalah yang muncul, sehingga mengurangi risiko kerugian.
Dengan demikian, teknologi tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga
berkontribusi pada peningkatan kualitas produk dan kepuasan pelanggan secara keseluruhan.

Kendala dalam quality control sering kali muncul akibat kurangnya data yang akurat dan
real-time, menghambat pengambilan keputusan yang tepat, sementara faktor manusia, seperti
pelatihan yang tidak memadai dan kurangnya kesadaran akan pentingnya kontrol kualitas, juga
berkontribusi pada efektivitas kontrol proses yang rendah.

Kolaborasi antara tim quality control dan tim produksi sangat penting untuk memastikan
bahwa standar kualitas diterapkan secara konsisten di seluruh proses produksi, dan dengan
membangun komunikasi yang efektif antar tim, perusahaan dapat lebih cepat mengidentifikasi
masalah serta mengimplementasikan solusi yang diperlukan untuk meningkatkan kontrol proses.

Langkah-langkah yang diambil jika ditemukan penyimpangan dalam proses sangat penting
untuk menjaga kualitas produk. Pertama, identifikasi penyebab penyimpangan harus dilakukan
dengan analisis menyeluruh untuk memastikan tindakan korektif yang tepat. Selanjutnya,
tindakan korektif yang diambil, disertai dengan dokumentasi yang baik, berkontribusi pada
perbaikan berkelanjutan dan penguatan sistem kontrol kualitas di perusahaan.

Simpulan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada penerapan quality control di PT. Karunia

Ultima Kemasan Nganjuk, dapat disimpulkan bahwa quality control diterapkan secara sistematis
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pada produk kemasan standing pouch yang dapat dilihat dari penurunan persentase produk cacat
selama proses produksi. Selain itu, meningkatnya kepuasan pelanggan, yang tercermin dari
umpan balik positif dan berkurangnya keluhan, juga menandakan efektivitas langkah pencegahan
yang diterapkan. Hasil audit dan inspeksi berkala yang menunjukkan kepatuhan terhadap
prosedur standar operasional semakin memperkuat bukti keberhasilan dalam menjaga quality
product.
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